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 Pengembangan media papan hitung diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah dalam bentuk pertanyaan guna 
mendapatkan jawaban yang benar. Berdasarkan hasil observasi 
terdapat berapa siswa siswa kelas II yang belum bisa 
menyelesaikan soal matematika meskipun sederhana. Dibuktikan 
dengan kesulitan memahami soal, nilai rendah dalam 
mengerjakan soal tersebut dan guru menggunakan media papan 
tulis tanpa menggunakan media pendukung lain yang khusus 
untuk menjelaskan materi tersebut untuk menunjang proses 
pembelajaran siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
pengembangan pada media papan hitung pada materi 
penjumlahan pada mata pelajaran matematika di kelas II serta 
mendeskripsikan hasil pengembangan media papan hitung pada 
materi penjumlahan pada mata pelajaran matematika di kelas II. 
Metode penelitian ini adalah Research and Development ( R & D), 
metode penelitian ini digunakan untuk menghasilkan sebuah 
produk tertentu dan menguji keefektifan produk. Tahap 
pengembangan yang digunakan penelitian ini mengacu pada 
pengembangan Borg and Gall yang terdiri dari 10 langkah 
pengembangan yaitu: potensi dan masalah, pengumpulan data, 
desain produk, validasi produk, revisi produk, uji coba kelompok 
kecil, revisi produk, uji coba kelompok besar, revisi produk, hasil 
produk. Hasil kelayakan media papan hitung dari ahli materi yaitu 
mendapatkan persentase sebesar 90%, ahli media 98% 
sedangkan dari ahli bahasa 94% dari kriteria kelayakan, dari hasil 
perolehan angket respon siswa yang memperoleh presentasi 
keefektifan media papan hitung sebesar 94% atau sangat layak, 
dan dapat digunakan dalam pembelajaran.  
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Abstract. The development of a counting board media is needed to solve problems in the form of 
questions in order to get the right answers. Based on the results of observations, there were a 
number of grade II students who had not been able to solve math problems, even though they were 
simple. Evidenced by difficulty understanding the problem, low scores in working on the problem and 
the teacher using blackboard media without using other special supporting media to explain the 
material to support the student learning process. This study aims to explain the development of the 
counting board media in the addition material in mathematics in class II and describe the results of 
the development of the counting board media in the addition material in mathematics in class II. This 
research method is Research and Development (R & D), this research method is used to produce a 
particular product and test the effectiveness of the product. The development stage used in this study 
refers to the development of Borg and Gall which consists of 10 development steps, namely: 
potentials and problems, data collection, product design, product validation, product revision, small 
group trials, product revisions, large group trials, revisions product, product result. The feasibility 
results of the scoreboard media from material experts are to get a percentage of 90%, media experts 
98% while from linguists 94% of the eligibility criteria, from the results of the acquisition of student 
response questionnaires that get a presentation of the effectiveness of the countboard media is 94% 
or very feasible, and can be used in learning. 

 

Keywords : learning media, board counting, summation 

 
 

Latar Belakang  

 Pendidikan berperan penting dalam berbangsa dan bernegara serta menjadi salah 

satu media untuk meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Persaingan dalam pendidikan dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Menurut (BPKP, 2017) UU Nomor  20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan 

Nasional Pasal 1 ayat 3, sistem pendidikan nasional adalah semua komponen pendidikan 

yang saling berhubungan secara terpadu untuk mencapai tujuan nasional. Menurut (Noor, 

2017)  fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan ilmu pengetahuan dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak peradaban bangsa yang 

bermartabat dengan pembelajaran yang efektif. 

 Belajar adalah proses perubahan potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau 

latihan yang sangat berkaitan dengan kehidupan manusia. Menurut  (Wina Sanjaya, 2013) 

belajar dan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat terpisahkan dalam 

kehidupan manusia. Pada aktivitas pembelajaran manusia dapat meningkatkan 

pengetahuan dan menyadari potensi dirinya. Menurut (Yasin, 2011) Kegiatan belajar adalah 

kegiatan yang melibatkan mental, yang terjadi dalam interaksi aktif dengan lingkungannya 

dan mengarah pada perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai 

perilaku.  

Hasil belajar merupakan kegiatan yang digunakan guru untuk mengetahui 

pengetahuan siswa, hal ini sejalan dengan (Romadhoni, 2016) bahwa media digunakan oleh 

guru untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami suatu materi. 

Menurut  (Djamarah, 2006) semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh oleh siswa, maka 

semakin tinggi pula tingkat pemahaman siswa terhadap suatu materi, begitupun sebaliknya. 
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Hasil belajar juga dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran 

dapat bermanfaat dalam meningkatkan proses dan hasil belajar (Sudjana & Rivai, 2013; 

Puspitarini & Hanif, 2019; Wang & Chen, 2020). Media pembelajaran juga dapat menunjang 

penerapan metode mengajar yang digunakan guru, yang selanjutnya diharapkan dapat 

mempertinggi hasil belajar yang dicapainya (Sudjana & Rivai, 2010; Nst & Rahmi, 2017; 

Setiawan & Prihatnani, 2020). Menurut (Zahara & Budiyono, 2019) untuk memperoleh hasil 

belajar yang diharapkan maka perlu adanya kegiatan pembelajaran yang kreatif dan 

menarik. Pembelajaran yang menarik akan terus diikuti oleh siswa sehingga pembelajaran 

tersebut terasa menyenangkan. Pembelajaran menyenangkan dapat dikatakan sebagai 

pembelajaran yang cocok dengan suasana yang terjadi dalam diri siswa. 

Media Pembelajaran merupakan unsur yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Media pembelajaran sebagai alat komunikasi yang bertujuan untuk 

mengefektifkan proses pembelajaran (Azhar, 2017). Media pembelajaran menjadi unsur 

penting dalam proses pembelajaran (Lawrence & Tar, 2018; Mutia, dkk., 2020). Pemakaian 

media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan semangat siswa 

dalam belajar. Salah satu media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan adalah 

matematika. Menurut (Supatmono, 2009) mata pelajaran matematika pada setiap jenjang 

pendidikan, memainkan peran penting karena dapat melatih berpikir kritis, logis, analitis, 

sistematis, kreatif, dan adil. Selain itu, menurut (Mustasyrifah, 2021) matematika juga 

merupakan ilmu dasar untuk mempelajari ilmu pengetahuan lainnya. Matematika merupakan 

dasar dari berbagai ilmu (Stoet & Geary, 2018; Luritawaty, 2019; Sugianto, dkk., 2022). 

Pelajaran Matematika dianggap pelajaran yang susah dan sulit bagi siswa (Jufrida, 

dkk.,2019; Masfufah & Afriansyah, 2021). 

Mata pelajaran matematika harus diberikan kepada semua siswa, terutama di 

pendidikan dasar untuk membekali siswa dengan “kemampuan memperoleh, memilih, dan 

mengelola informasi”. Menurut (Afrianti, Daulay, & Asilestari, 2018) Mata pelajaran 

matematika memberikan keterampilan berhitung yang baik diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah dalam bentuk pertanyaan guna mendapatkan jawaban yang benar. Akan tetapi, 

masih banyak siswa sekolah dasar yang belum bisa menyelesaikan soal matematika 

meskipun sederhana. Hal ini dibuktikan dengan nilai rendah dalam mengerjakan soal 

ulangan. Menurut (Zahara & Budiyono, 2019) Ada berbagai faktor yang menyebabkan nilai 

rendah tersebut antara lain penyampaian materi dengan cara ceramah dan langsung 

penugasan soal, sehingga anak yang memiliki keterbelakangan akan kesulitan dalam 

menyelesaikan soal tersebut. Penelitian, berjudul “Pengaruh Media Papan Penjumlahan 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Penjumlahan Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar”. 

Pada penelitian ini peneliti menemukan peningkatan hasil belajar dalam pengunaan media 
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papan penjumlahan materi penjumlahan pada siswa kelas 1 sekolah dasar. Kedua, pada 

peneltian (Karlimah, Nur, & Oktaviyani, 2019), “Pemahaman Konsep Operasi Hitung 

Penjumlahan Bilangan Cacah Siswa Sekolah Dasar”. Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

proses pembelajaran pemahaman konsep operasi hitung penjumlahan bilangan cacah pada 

siswa sekolah dasar. Sedangkan menurut penelitian (Purnomo, Mukmin, & Sahari, n.d.) 

untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan peneliti mengembangkan 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran, dengan judul “Pengembangan 

Media Mobil Hitung Untuk Pembelajaran Matematika Materi Penjumlahan Dan Pengurangan 

Pada Peserta Sisik Sekolah Dasar”. 

 

Metode  

Metode Penelitian pengembangan ini menggunakan penelitian pengembangan atau 

Research and Development ( R & D), penelitian ini merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

(Sugiono, 2018). Tahap pengembangan yang digunakan penelitian ini mengacu pada 

pengembangan Borg and Gall yang terdiri dari 10 langkah pengembangan yaitu: potensi dan 

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi produk, uji coba 

kelompok kecil, revisi produk, uji coba kelompok besar, revisi produk,hasil produk 

(Maydiantoro, 2021). Menurut (Sugiyono, 2013)model penelitian dan pengembangan atau 

dalam bahasa Inggrisnya Research and Development adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut 

Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data adalah observasi, tes, 

angket, dan dokumentasi. Menurut (Prof. Dr. H. Punaji Setyosari, 2016) produk yang 

dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan bisa berupa benda (Hardware) atau 

(Software), adapun produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah 

berbentuk benda (Hardware) yaitu media papan hitung yang digunakan untuk siswa kelas II 

MI Matholi’ul Falah Brenggolo pada mata pelajaran matematika materi penjumlahan dengan 

penelitian dan pengembangan ini diharapkan siswa lebih mudah dalam memahami materi 

pembelajaran.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 Hasil penelitian ini disesuaikan dengan metode pengembangan Borg and Gall 

(Sugiyono, 2015)  yang terdiri dari 10 langkah pengembangan yaitu: potensi dan masalah, 

pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi produk, uji coba kelompok kecil, 

revisi produk, uji coba kelompok besar, revisi produk,hasil produk. Berikut Hasil 

pengembangan media papan hitung. 
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Langkah awal pada penelitian ini peneliti mencari potensi dan masalah yang ada 

adalah dengan berkunjung ke sekolah untuk melakukan observasi dan mewawancarai guru 

kelas II di MI Matholi’ul Falah Brenggolo. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

telah dilakukan peneliti memperoleh informasi yakni mengenai hasil belajar siswa pada 

pelajaran matematika yang masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 

ulangan harian siswa yang masih di bawah KKM. Salah satu masalah yang didapat adalah 

minimnya media dalam proses pembelajaran khususnya materi penjumlahan.  

Validasi materi pada pengembangan media papan hitung dilakukan oleh ahli yang 

memiliki kompetensi dalam bidang materi tersebut, yang ditunjukan kepada guru kelas 2 di 

MI Matholi’ul Falah Brenggolo yaitu Ibu Lukluk Mabruroh, S.Hum., validasi materi dilakukan 

untuk memberikan penilaian terhadap materi yang dikembangkan sebelum diterapkan ke 

sekolah. Validasi materi dilakukan dengan membawa lembar instrumen ahli materi, RPP, 

dan media. Sesuai saran dari validator hasil data validasi ahli materi pada media papan 

hitung dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1: Hasil Validasi Materi 

Hasil 

Skor yang didapat  4,5 

Presentase  90% 

Keterangan  Sangat layak 

 

Berdasarkan perhitungan di atas maka ditemukan persentase validasi materi media 

papan hitung berjumlah 90% mendapat kriteria sangat layak, dari kriteria kelayakan dapat 

disimpulkan bahwa media dari pembelajaran menggunakan media papan hitung tergolong 

sangat layak dan hanya revisi sesuai saran dan masukan dari validator. 

Pada tahap ini produk sudah dikembangkan sesuai desain yang telah dirancang serta 

sudah menjadi produk yang nyata, media papan hitung yang divalidasi oleh seorang 

validator, yang akan dievaluasi dan disempurnakan sebelum diterapkan ke sekolah. Validasi 

ahli media dilakukan oleh ahli yang memiliki kompetensi dalam bidang media pembelajaran, 

yang ditujukan kepada dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang mengampu mata 

kuliah media pembelajaran di Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri Bojonegoro yaitu 

Bapak M. Romadlon Habibullah, M.Pd., validasi media dilakukan dengan membawa lembar 

instrumen ahli media, RPP, dan media. Sesuai saran dari validator hasil data validasi ahli 

media pada media papan hitung dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2: Hasil Validasi Media 

Hasil 

Skor yang didapat  4,9 

Presentase  98% 

Keterangan  Sangat layak 
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Berdasarkan perhitungan di atas maka ditemukan persentase validasi isi media papan 

hitung berjumlah 98% mendapat kriteria sangat layak, dari kriteria kelayakan dapat 

disimpulkan bahwa media dari pembelajaran menggunakan media papan hitung tergolong 

sangat layak dan hanya revisi sesuai saran dan masukan dari validator. 

Validasi ahli Bahasa pada pengembangan media papan hitung dilakukan oleh ahli 

yang memiliki kompetensi dalam bidang materi tersebut, yang ditunjukan kepada guru 

matematika di MI Matholi’ul Falah Brenggolo yaitu Ibu Siti Khotijah, S.Pd., validasi isi 

dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap isi materi yang dikembangkan sebelum 

diterapkan ke sekolah. Validasi isi dilakukan dengan membawa lembar instrumen ahli isi, 

RPP, dan media. Sesuai saran dari validator hasil data validasi ahli materi pada media 

papan hitung dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Validasi Bahasa 

Hasil 

Skor yang didapat  4,7 

Presentase  94 % 

Keterangan  Sangat layak 

Berdasarkan perhitungan di atas maka ditemukan persentase validasi isi media papan 

hitung berjumlah 94% mendapat kriteria sangat layak, dari kriteria kelayakan dapat 

disimpulkan bahwa media dari pembelajaran menggunakan media papan hitung tergolong 

sangat layak dan hanya revisi sesuai saran dan masukan dari validator. 

Tabel 4. Revisi Produk 

Sebelum Sesudah 

 

 

 

 

Mengganti warna angka 1 hitam sebagai penyimpan menjadi warna hijau agar 

menjadi pembeda antara hasil dan penyimpan 

 

 

 

 

Memperbarui stiker tanda penjumlahan agar terlihat lebih menarik dari yang 

sebelumnya hanya polos tidak ada gambar atau variasi warnanya. 
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Memperbarui stiker angka 0-9 agar terlihat lebih menarik dari yang sebelumnya 

hanya polos tidak ada gambar atau variasi warnanya. 

  

 

Awalnya tidak ada gantungan untuk papannya sehingga memperoleh saran agar 

diberi gantungan pada papan sehingga dapat ditempelkan pada dinding kelas 

 

 

Awalnya lapisan bagian bawah sudah dilem setelah itu untuk memperkuat papan 

diberilah baut pada lapisan atas akrilik agar lebih kuat dan kokoh 

  

Memberikan pengaman pada sisi- sisi papan agar dapat melindungi sisi- sisi papan 

saat di pegang oleh siswa. 

 

Untuk mengetahui tingkat keefektifan suatu produk perlu dilaksanakan prettest dan 

posttes kelompok kecil dengan menggunakan media papan hitung oleh siswa MI Matholi’ul 

Falah Brenggolo sebanyak 6 orang siswa. Berikut hasil dari prettest uji coba kelompok kecil. 

 

Gambar 1. Hasil Prettest dan Posttest Kelompok Kecil 
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 Berdasarkan hasil diagram prettest dan posttest yang telah dilakukan diatas 

menunjukan bahwa hasil prettest memperoleh nilai 58,3 dan hasil posttest memperoleh nilai 

81,7. 

Respon siswa terhadap pembelajaran diperoleh dengan memberikan angket respon 

siswa. Siswa dikatakan memberi respon positif jika memberikan pernyataan “ Ya” terhadap 

angket respon siswa yang diberikan. Siswa dikatakan memberi respon negatif jika 

memberikan pernyataan “Tidak” terhadap angket respon siswa yang diberikan.  

Berdasarakan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan dari hasil uji coba kelompok 

kecil yang diperoleh dari 6 siswa bahwa yang memilih jawaban “Ya” memperoleh nilai 55 dan 

yang memilih jawaban “Tidak”  memperoleh nilai “5”. 

Uji coba Kelompok besar digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan 

menggunakan media papan hitung oleh siswa MI Matholi’ul Falah Brenggolo sebanyak 20 

orang siswa. Berikut hasil dari uji coba kelompok besar. 

 

Gambar 2. Hasil Prettest dan Posttest Kelompok Besar 
 

Berdasarkan hasil diagram prettest dan posttest yang telah diatas menunjukan 

bahwa hasil prettest memperoleh nilai 48,5 dan hasil posttest memperoleh nilai 86,5 

sehingga media papan hitung memiliki kategori sangat layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran. 

Respon siswa terhadap pembelajaran diperoleh dengan memberikan angket respon 

siswa. Siswa dikatakan memberi respon positif jika memberikan pernyataan “ Ya” terhadap 

angket respon siswa yang diberikan. Siswa dikatakan memberi respon negatif jika 

memberikan pernyataan “Tidak” terhadap angket respon siswa yang diberikan. 

Berdasarakan hasil tabel respon siswa diatas dapat disimpulkan dari hasil uji coba 

kelompok besar yang diperoleh dari 20 siswa bahwa yang memilih jawaban “Ya” 

memperoleh nilai 190 dan yang memilih jawaban “Tidak” memperoleh nilai “10”. 
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Berdasarkan hasil respon siswa uji coba kelompok kecil dan kelompok besar jumlah jawaban 

dari jawaban “Ya” adalah 245 maka dapat diketahui persentasi keefektifan media papan 

hitung adalah 94%. 

Media papan hitung merupakan media dua dimensi yang dapat digunakan pada 

proses pembelajaran matematika materi penjumlahan. Media ini berbentuk papan persegi 

panjang dan didesain dalam bentuk papan yang mudah dibuat dan dapat menarik perhatian 

siswa. Media ini dapat digunakan dalam jangka waktu yang panjang dengan pemilihan 

bahan sebagai berikut: akrilik, aluminium seng, dan papan triplek, kemudian untuk 

penomoran yanhg di tempel media ini menggunakan magnet yang mudah di tempel. Media 

ini dapat membantu siswa dalam memahami dan memberikan rangsangan yang amat 

penting bagi siswa serta mempermudah siswa dalam mengoperasikan penjumlahan. 

Sehingga siswa dapat memahami konsep penjumlahan dengan baik. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 3. Media Papan Hitung 

 

Kesimpulan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah media papan hitung yang 

berbahan dasar akrilik, papan triplek, magnet, dan aluminium seng dengan desain yang 

berukuran 50 cm x 40 cm serta akrilik lingkaran yang berdiameter 5 cm dan dilengkapi 

dengan langkah pembuatan serta  cara penggunaan media papan hitung. Dari segi materi 

media papan hitung sesuai dengan KI,KD, dan indikator untuk segi pembelajaran media 

papan hitung sangat menarik. Hal ini dibuktikan dari hasil angket respon siswa yang 

berjumlah 94 %, pada materi pembelajaran hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran 

meningkat 38 % yang berasal dari hasil Prettest yang berjumlah 48,5 dan Posttest  menjadi 

berjumlah 86,5 Maka dapat disimpulkan bahwa media papan hitung sangat baik serta efektif 

digunakan dalam pembelajaran. 
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Hasil kelayakan media papan hitung dari ahli materi yaitu mendapatkan persentase 

sebesar 90%, ahli media 98% sedangkan dari ahli bahasa 94% dari kriteria kelayakan, dari 

hasil perolehan keefektifan media papan hitung tersebut maka media papan hitung dapat 

digunakan dalam pembelajaran matematika materi penjumlahan.  
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